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Abstract: Online learning carried out in class I11A of SDN
Experimental 1 Malang City encountered problems in
developing students' communication skills. The purpose of
the study is to describe the application of the discovery
learning model, and describe the improvement of students'
oral communication skills with the application of discovery
learning. The chosen method is classroom action research
to improve the quality of learning through 2 cycles with 4
meetings. The results of the cycle 1 study showed that
students’ oral communication skills with discovery learning
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Kata Kunci: improved compared to the results when pre-action without
Discovery Learning, the application of the model. Meanwhile, the results of
peningkatan, komunikasi lisan students' communication skills again increased learning

discovery learning at the end of cycle 2. Thus, the
application of the discovery learning model can improve students' oral communication
skills.
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Abstrak: Pembelajaran dalam jaringan yang dilaksanakan di kelas I11A SDN Percobaan
1 Kota Malang menemui permasalaham dalam pengembangan keterampilan
berkomunikasi siswa. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran discovery learning, dan mendeskripsikan peningkatan keterampilan
berkomunikasi lisan siswa dengan penerapan discovery learning. Metode yang dipilih
yaitu penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui 2 siklus
dengan 4 pertemuan. Hasil penelitian siklus 1 menunjukkan bahwa keterampilan
berkomunikasi lisan siswa dengan discovery learning meningkat dibandingkan hasil
ketika pratindakan yang tanpa penerapan model. Sementara itu, hasil keterampilan
berkomunikasi siswa kembali meningkat pembelajaran discovery learning pada akhir
siklus 2. Dengan demikian, penerapan model discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi lisan siswa.

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 111A SDN Percobaan 1 Kota Malang selama
pandemi ini dilakukan dalam jaringan (Daring). Pembelajaran ini berjalan dengan baik,
namun masih ada saja kendala yang ditemui. Salah satunya permasalahan tentang
keterampilan berkomunikasi siswa, khususnya kategori lisan.

Studi pendahuluan dengan teknik observasi dan wawancara memberikan
gambaran empiris tentang permasalahan keterampilan siswa dalam berkomunikasi lisan
ketika pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi pada 19 Maret 2021, hanya sebagian
kecil siswa yang intensif dalam berkomunikasi lisan saat pembelajaran. Siswa yang
intensif ini sebanyak 7 siswa, padahal banyaknya siswa di dalam kelas mencapai 29 siswa.
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Guru sebenarnya berupaya dengan memberikan pertanyaan pemantik pada siswa agar
bisa berkomunikasi lisan secara merata. Namun, hanya 7 siswa ini yang tetap intensif
berkomunikasi lisan, sedangkan siswa lain tetap enggan memberikan respon dalam
berkomunikasi yang berarti.

Wawancara lebih lanjut dengan guru ditemukan data yang selaras. Guru
menyetujui bahwa ketujuh siswa ini yang berkomunikasi lisan dengan intensitas sering.
Wawancara ini juga menemukan bahwa meskipun guru berupaya memberikan
pertanyaan pemantik agar siswa melatih diri berkomunikasi lisan, namun ternyata belum
membuat siswa semakin terampil. Guru memilih strategi untuk tidak menggunakan
model pembelajaran tertentu saat pembelajaran. Guru melaksanakan pembelajaran secara
langsung dan memberikan pertanyaan pemantik ketika siswa dirasa kurang dalam
berkomunikasi lisan.

Pada dasarnya, keterampilan berkomunikasi lisan merupakan suatu kecakapan
yang perlu dimiliki siswa saat ini. Pertama, keterampilan berkomunikasi telah menjadi
salah satu keterampilan yang ditanamkan pada siswa sesuai harapan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik kurikulum 2013. Kedua, keterampilan berkounikasi merupakan
salah satu kecakapan hidup untuk menghadapi abad 21. Ketiga, keterampilan
berkomunikasi sebagai kecakapan yang digunakan secara praktis dalam kehidupan
masyarakat yang menjadi kunci sebuah hubungan yang dilakukan individu sehari-hari
(Kemendikbud, 2013; P21, 2015; Zubaidah, 2018). Kemudian indikator seseorang dalam
keterampilan berkomunikasi lisan mengacu pada kriteria yang dikembangkan oleh
University Baltimore (2015) meliputi (1) pengorganisasian pesan, (2) kontak mata, (3)
penyampaian, (4) simpulan, (5) tanggapan, dan (6) dukungan multimedia visual.

Mengingat pentingnya keterampilan berkomunikasi ini, permasalahan yang
dihadapi siswa kelas IllA dapat ditangani dengan tindakan tertentu. Tindakan yang
digunakan diantaranya dengan menggunakan model pembelajaran. Menurut Joyce, dkk
(2016) model pembelajaran dapat memberikan rangsangan ataupun kondisi sebuah pola
yang menciptakan lingkungan belajar. Model pembelajaran juga dapat menjadi suatu
upaya untuk memolakan belajar siswa agar memiliki kompetensi yang diharapkan
(Setiawan, 2019:98). Oleh karena itu, model discovery learning dipilih untuk
memecahkan permasalahan keterampilan berkomunikasi siswa kelas I11IA SDN
Percobaan I.

Model discovery learning dikenal juga dengan nama penemuan terbimbing.
Menurut (Kemendikbud, 2013:16; Wicaksono, dkk., 2020:1) discovery learning
merupakan sebuah model yang membantu siswa membangun sebuah konsep sendiri
melalui penemuan terbimbing dalam waktu yang singkat. Sementara menurut Svinicki
(1997: 7) discovery learning memberikan kemudahan dalam membuat pertanyaan yang
baik dan menjawab dengan baik. Oleh sebab itu, discovery learning dapat digunakan
melatihkan keterampilan berkomunikasi lisan dalam penemuan terbimbingnya. Adapun
sintaks discovery learning yang digunakan sebagai tindakan dalam penelitian ini meliputi
1) Stimulasi, 2) pernyataan, 3) pengumpulan data, 4) pengolahan data, 5) pembuktian,
dan 6) kesimpulan (Kemendikbud, 2013; Nurrahmi, 2017).

Berdasarkan uraian sebelumnya, siswa kelas I11A SDN Percobaan 1 mengalami
permasalahan keterampilan berkomunikasi lisan. Tindakan yang digunakan untuk
mengatasi masalah yang ditemukan yaitu model pembelajaran discovery learning.
Tujuannya yaitu untuk (1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran discovery
learning, dan (2) mendeskripsikan peningkatan keterampilan berkomunikasi siswa
dengan penerapan discovery learning.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas I11A SDN Percobaan 1 Jalan Magelang nomor
4 Kota Malang secara Daring. Subyek penelitian sebanyak 29 siswa, dengan rincian 12
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Tepatnya pada bulan Maret-April 2021, ketika
pembelajaran di tema 7. Perkembangan Teknologi. Kemudian pendekatan penelitian
yang dipilih yaitu kualitatif, dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Jenis penelitian
tindakan satu ini digunakan untuk melakukan perbaikan pembelajaran (Ulfatin,
2015:121). Pelaksanaan PTK dilaksanakan melalui 2 siklus, dengan masing-masing
siklus terdapat 2 pertemuan. Setiap pertemuan pada pembelajaran dilaksanakan selama 2
x 30 menit. Pada setiap siklus mengacu pada spiral (Kemmis, dkk, 2014:19; Arikunto,
dkk, 2014:20; ) yang meliputi tahapan, (1) perencanaan (plan); (2) pelaksanaan (act); (3)
pengamatan (observe); (4) refleksi (reflect).

Data yang dikumpulkan berupa keterlaksanaan model discovery dan peningkatan
keterampilan berkomunikasi lisan siswa melalui pemanfaatan model pembelajaran
discovery. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan observasi, studi
dokumentasi, wawancara dan catatan lapangan (Budiasin & Warnesih, 2021,
Sulastriningsih & Efendi, 2021 ). Sementara analisis data, melalui reduksi data, penyajian
atau pemaparan, dan terakhir penarikan kesimpulan. Kriteria yang digunakan dalam
keterampilan berkomunikasi lisan siswa sebagai berikut.

Tabel 1 Kriteria keterampilan berkomunikasi Lisan.

Total Skor Kriteria
16 -18 Melampaui standar
11-15 Sesuai standar
<10 Belum mencapai standar

Sumber: Adaptasi University Baltimore (2015)

HASIL
Pra Tindakan

Berdasarkan observasi yang dilakukan kondisi pembelajaran pada pra tindakan
pada 19 Maret 2021 yang dimulai pada jam 07.00-09.00 pembelajaran berjalan seperti
biasa. Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan menata kelas, salam, doa,
memeriksa kehadiran dan apersepsi. Siswa antusias pada saat pembukaan ini. Pada
kegiatan inti, guru mulai menyampaikan materi pada pembelajaran. Siswa mulai tidak
antusias dan kurang berminat mengomunikasikan jawaban, meskipun guru berkali-kali
memberikan pertanyaan pemantik agar siswa berkomunikasi secara lisan. Tampak guru
dalam pembelajaran tidak menggunakan pola tertentu sebagai model pembelajaran.
Dampaknya, sampai kegiatan penutup dalam pembelajaran, 7 siswa saja yang
berkomunikasi lisan secara intensif dari keseluruhan 29 siswa kelas 111A. Apabila dikaji,
ketujuh siswa ini mampu berkomunikasi lisan sampai pada kategori standar, sisanya 22
siswa belum mencapai standar. Selanjutnya, dipilinlah model discovery learning sebagai
tindakan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi lisan siswa.

Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 melalui 4 tahapan meliputi, (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Pada tahap perencanaan kegiatan
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menyusun RPP dengan model discovery learning atas pertimbangan hasil refleksi pra
tindakan. RPP juga dikonsultasikan kepada guru kelas oleh guru praktikan.

Tahap kedua pelaksanaan, pelaksanaan dilakukan dengan 2 pertemuan. Pada
pertemuan 1 dan 2 pembelajaran dibuka seperti biasa dengan menata siswa, doa, presensi
kehadiran, apersepsi dan penyampaian tujuan. Selanjutnya, pada tahap inti siswa belajar
dengan sintaks model discovery learning untuk masing-masing pertemuan. Sintaks itu
meliputi, 1) Stimulasi/ pemberian rangsangan, 2) pernyataan, 3) pengumpulan data, 4)
pengolahan data, 5) pembuktian, dan 6) kesimpulan. Pada pertemuan 1 pola untuk
mengemas materi tentang konsep volume dan lagu tentang rotiku pada subtema
Perkembangan teknologi pangan. Sementara pada pertemuan 2 pola model discovery ini
untuk mengemas materi keberagaman pakaian siswa dan simetri putar dalam subtema
perkembangan teknologi produksi pakaian. Pada kegiatan akhir pembelajaran, baik pada
pertemuan 1 maupun 2 dilaksanakan refleksi, mengerjakan soal pada google form, kesan
dan pesan pembelajaran, serta diakhiri dengan salam.

Tahap ketiga yaitu observasi, kegiatan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana
tindakan berupa model discovery yang digunakan dalam meningkatan keterampilan
berkomunikasi lisan siswa. Observasi dilaksanakan berbarengan dengan tahap
pelaksanaan. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut:

30 26
20 17
10 7
|:| J
Pertermuan 1 Pertemiuan 2

HBelum B Standar Melampaui

Sumber: (Olahan Peneliti, 2021)

Gambar 1 Grafik Keterampilan Berkomunikasi Lisan Siklus 1

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan adanya perbedaan hasil keterampilan
berkomunikasi lisan siswa pada pertemuan 1 dan 2. Keterampilan komunikasi siswa
meningkat. Pertemuan 2 mengalami peningkatan berdasarkan kategorinya dibanding
siklus 1.

Tahap terakhir pada siklus 1 yaitu refleksi, berdasarkan tahap sebelumnya ada
beberapa catatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan siklus berikutnya. Pertama, RPP
dilaksanakan belum sepenuhnya sesuai dengan yang ditulis pada RPP. Kedua, guru perlu
memberikan perhatian lebih pada bagian pengkondisian siswa, komunikasi lisan siswa
saat mengumpulkan data, dan dalam membantu siswa menyimpulkan. Ketiga, guru
sebaiknya memperkaya metode dengan permainan atau apa saja kegiatan yang dinilai
dapat melatihkan siswa meningkat dalam keterampilan berkomunikasi seperti permainan
dan kegiatan melakukan atau sesuatu.

Siklus 2
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 sama halnya dengan siklus 1 melalui 4
tahapan. Pada tahap pertama berupa perencanaan guru kembali menyusun RPP dengan
model discovery learning. Penyusunan juga masih melakukan kolaborasi. Namun, pada
siklus 2 ini penyusunan RPP yang dilakukan untuk pertemuan 1 dan 2 juga
mempertimbangkan masukan-masukan hasil refleksi siklus 1. Selain itu, media dan
instrumen penilaian juga tetap dipersiapkan seperti biasanya.

Tahap kedua, juga dilakukan pelaksanaan. Pada tahapan ini, RPP yang telah
disusun dengan pola sintaks model discovery learning juga dilaksanakan. Kegiatan awal
pembelajaran melaksanakan pembukaan, penataan siswa, berdoa, pemberian apersepsi
dan penyampaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada kegiatan inti guru
melaksanakan pembelajaran dengan sintaks yang terdapat pada discovery learning.
Sintaks itu meliputi, 1) Stimulasi/ pemberian rangsangan, 2) pernyataan, 3) pengumpulan
data, 4) pengolahan data, 5) pembuktian, dan 6) kesimpulan. Pada pertemuan 1, model
discovery digunakan untuk mengemas pembelajaran dengan muatan materi nilai yang
terdapat dalam keragaman kain adat nusantara dan simetri putar. Materi ini terdapat pada
subtema perkembangan teknologi produksi pakaian. Kemudian pada pertemuan 2, model
pembelajaran discovery digunakan untuk mengemas muatan materi tentang karya
dekoratif dan keliling bangun datar. Materi ini terdapat pada subtema perkembangan
teknologi komunikasi. Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 ini baik pertemuan 1 maupun
2 ditutup dengan kegiatan refleksi, mengerjakan soal pada google form, kesan dan pesan
pembelajaran, serta diakhiri dengan salam.

Pada tahap ketiga yaitu pengamatan. Tahapan ini juga masih dengan ketekunan
untuk mengamati tindakan discovery learning dan keterampilan berkomunikasi lisan
siswa. Observasi juga tetap dilaksanakan seperti siklus sebelumnya yaitu bersamaan
dengan tahapan pelaksanaan. Adapun hasil yang diperoleh tentang keterampilan
berkomunikasi lisan siswa sebagai berikut.

30

-

&3

20 17
15 11

10

~ 4

=] 1 1

G — —

Pertemuan 1 Pertemuan 2
N Belum Standar Melampaui

Sumber: (Olahan Peneliti, 2021)
Gambar 2 Grafik Keterampilan Berkomunikasi Lisan Siklus 2

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan adanya perbedaan hasil keterampilan
berkomunikasi lisan siswa pada pertemuan 1 dan 2. Keterampilan komunikasi siswa
meningkat. Pertemuan 2 mengalami peningkatan berdasarkan kategorinya dibandingkan
siklus 1.

Tahap terakhir siklus 2 yaitu refleksi. Pada akhir refleksi siklus 2 diputuskan untuk
tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Pertimbangan keputusan ini merujuk pada tingkat
keterlaksanaan model dan hasil keterampilan berkomunikasi siswa berdasarkan
observasi. Pada siklus 2, tidak ada catatan khusus tentang keterlaksanaan model. Selain

P-ISSN : 2776-4109] e-ISSN: 2776-4095| 161



PENDAGOGIA: Jurnal Pendidikan Dasar
Volume 2 | Nomor 2 | Agustus 2022

itu, pada hasil keterampilan berkomunikasi siswa, 28 siswa telah mencapai standar
keterampilan berkomunikasi lisan ketika sintaks pembelajaran dilaksanakan tanpa
catatan.

PEMBAHASAN

Perbaikan kualitas keterampilan berkomunikasi siswa tentunya sejalan dengan
perbaikan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Pada awal siklus 1 perbaikan kualitas
pembelajaran mempertimbangkan hasil pengamatan pra tindakan. Guru memilih tindakan
berupa penggunaan model pembelajaran sebagai perbaikan kualitas pembelajaran. Upaya
ini selaras dengan pendapat Joyce, dkk (2016) model pembelajaran dapat memberikan
rangsangan ataupun kondisi sebuah pola yang menciptakan lingkungan belajar.
Kemudian pemilihan model ini juga selaras dengan menurut Degeng (2013:88) sebagai
strategi pengorganisasian pembelajaran. Artinya, penataan urutan isi pembelajaran
dilakukan. Oleh karena itu, tindakan ini pada akhirnya memolakan proses pembelajaran
berdasarkan urutan sintaks model discovery learning.

Pelaksanaan pembelajaran semakin membaik dan memperhatikan sintaks dalam
discovery learning. Sintaks yang menjadi perhatian yaitu meliputi: (1) stimulasi; (2)
pernyataan; (3) pengumpulan data; (4) pengolahan data; (5) pembuktian; dan (6)
kesimpulan (Kemendikbud, 2013; Nurrohmi, 2017). Setiap temuan catatan berdasarkan
keterlaksanaan sintaks dalam model menjadi bahan pertimbangan perbaikan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Pada akhir siklus 1 ada beberapa catatan yaitu agar
guru memberikan perhatian lebih pada bagian pengkondisian siswa, komunikasi lisan
siswa saat mengumpulkan data, dan dalam membantu siswa menyimpulkan. Dari catatan
refleksi implementasi di siklus ini selaras menurut (Kemendikbud, 2013:16; Wicaksono,
dkk., 2020:1) discovery learning merupakan sebuah model yang membantu siswa
membangun sebuah konsep sendiri melalui penemuan terbimbing dalam waktu yang
singkat. Sebab, dari 6 sintaks yang ada, 2 yang perlu diperbaiki.

Perbaikan kualitas pembelajaran berdasarkan siklus 1 dilakukan untuk siklus 2.
Perbaikan dilakukan dengan memberikan permainan dan kegiatan tertentu pada
pengembangan pembelajaran berdasarkan sintaks yang dilaksanakan. Pemberian
permainan dan pelaksanaan suatu kegiatan yang relevan dengan sintak discovery ini agar
siswa merasa lebih nyaman belajar bersama. Permainan siklus 2 ini selaras dengan
pendapat Silberman (2014:30) yang menyatakan bahwa pemberian kesempatan belajar
bersama berpotensi mengantarkan siswa melampaui pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki siswa. Hasilnya, ada akhir siklus 2 sudah tidak ada lagi catatan perbaikan tentang
keterlaksanaan model.

Pada penelitian ini keterampilan berkomunikasi lisan juga mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 2 materi dalam sintaks model discovery
learning dikemas dengan pemberian permainan dan kegiatan tertentu atas dasar
pertimbangan refleksi siklus 1. Peningkatan yang terjadi sebab perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan semakin membaik. Temuan penelitian yang
menunjukkan hasil bahwa keterampilan berkomunikasi lisan siswa meningkat ini selaras
dengan hasil penelitian terdahulu dari Zulkarnain, dkk (2021:7) yang menemukan bahwa
model discovery learning ini dapat meningkatkan keterampilan komunikasi matematika.
Hal ini selaras juga dengan temuan penelitian dari Widodo, dkk (2020) yang menemukan
bahwa discovery learning dapat memberikan dampak ada kecakapan komunikasi siswa
khususnya matematika. Model ini memberi kontribusi mampu menentukan 56%
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keterampilan  komunikasi lisan siswa semakin membaik. Sementara itu, untuk
keterampilan berkomunikasi tulis model ini memberikan kontribusi 59.85%.

Temuan lain yang serupa memperkuat hasil penelitian ini dalam meningkatkan
keterampilan berkomunikasi siswa. Hasil penelitian Handoyo (2017) menemukan hasil
keterampilan komunikasi siklus | sebesar 47,11%, dan siklus Il sebesar 83,97%.
Penelitian Nurhidayati (2018) juga menghasilkan temuan yang serupa. Pada siklus 1,
persentase keterampilan komunikasi siswa mencapai 55,47%, sementara pada siklus 2
persentase mengalami peningkatan mencapai 75% yang baik. Penelitian Bunawi, dkk.
(2020:1576) menemukan peningkatan keterampilan siswa dalam berkomunikasi dari
siklus ke siklus, dengan rincian 70% pada siklus 1, 85% pada siklus 2, dan 92% pada
siklus 3. Hasil ini menguatkan bahwa discovery dapat memberikan peningkatan pada
keterampilan berkomunikasi siswa. Temuan penelitian lain ini menunjukkan adanya
kekuatan discovery learning untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.

Ketika model discovery learning dalam pelaksanaannya dikembangkan akhirya
juga memberikan dampak peningkatan. Pada siklus 2 penelitian ini, discovery diperkaya
dengan kegiatan tertentu atapun permainan. Hasilnya keterampilan berkomunikasi lisan
siswa dalam kelas juga meningkat di siklus 2 dibandingkan dengan siklus 1. Hasil selaras
juga ditemukan pada penelitian Bayu, dkk (2019:632) & Sudarsih (2021) yang
memperkaya discovery learning dengan pendekatan lesson study, hasilnya temuan skor
keterampilan berkomunikasi meningkat dari siklus | yaitu sebesar 10.5 menjadi 11.72
pada siklus Il. Temuan serupa juga ditemukan pada hasil penelitian Khoerunisa (2020)
discovery yang dikembangkan dengan permainan teka-teki di dalamna dan berbasis
blended blended learning akhirnya menghasilkan temuan rata-rata nilai tingkat
komunikasi siswa 56.93 dan nilai rata-rata posttest sebesar 83.067 dan tingkat efektivitas
model discovery learning berbantuan teka-teki silang berbasis blended learning sebesar
59,21 % menunjukan kategori cukup efektif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan
berkomunikasi lisan pada siswa kelas IIIA SDN Percobaan 1 Kota Malang dengan
penerapan model discovery learning. Keterlaksanaan model semakin membaik. Pada
siklus 1 ada catatan dari observer, sedangkan pada siklus 2 sudah tidak ada lagi catatan
khusus dari observer. Artinya model terlaksana sesuai dengan yang tertuang pada RPP.

Hasil keterampilan berkomunikasi lisan siswa akhirnya juga semakin membaik.
Keterampilan berkomunikasi lisan masing-masing siswa cenderung meningkat disiklus 1
meningkat dibandingkan pada saat pra tindakan Peningkatan serupa juga ditemukan pada
siklus 2, apabila dibandingkan siklus 1. Jadi, penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi lisan siswa.

SARAN

Saran dari hasil pelaksanaan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan
untuk alternatif mengatasi masalah keterampilan berkomunikasi lisan siswa di kelasnya.
Kemudian menjadi dasar pertimbangan dalam mengambil kebijakan tentang
pengembangan keterampilan berkomunikasi di lingkungan sekolahnya. Terakhir hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi temuan penelitian tentang discovery learning
dan keterampilan berkomunikasi lisan.
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